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Abstrak

Pertumbuhan e-commerce meningkatkan peredaran produk palsu seperti sepatu Adidas, yang
keputusan pembeliannya dipengaruhi oleh brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image, persepsi risiko, dan gaya
hidup terhadap keputusan pembelian produk sepatu adidas palsu di marketplace Shopee.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan teknik purposive
sampling, melibatkan 114 responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup terbukti
sebagai prediktor keputusan pembelian.

Kata kunci: Brand image, persepsi resiko, gaya hidup, keputusan pembelian.

Abstract

The growth of e-commerce has increased the circulation of counterfeit products such as
Adidas shoes, whose purchasing decisions are influenced by brand image, risk perception,
and lifestyle. This study aims to determine the effect of brand image, risk perception, and
lifestyle on purchasing decisions for fake adidas shoe products in the Shopee marketplace.
The method used is quantitative research correlational with purposive sampling technique,
involving 114 respondents. Data analysis was carried out using multiple linear regression.
The results of the study show that brand image, risk perception, and lifestyle are proven to be
predictors of purchasing decisions.

Keywords: Brand image, risk perception, lifestyle, purchasing decisions.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah berkembang pesat
dan berdampak pada setiap lini kehidupan, termasuk pada pola konsumsi masyarakat.
Salah satunya adalah peralihan dari belanja secara langsung ke sistem transaksi digital
melalui e-commerce. Di Indonesia, e-commerce menjadi sektor kunci dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi digital. Menurut laporan GoodStats (2025), total
nilai transaksi e-commerce di Indonesia pada tahun 2023 mencapai Rp1.100,87 triliun,
mengalami peningkatan sekitar 40% dibanding tahun sebelumnya. Platform seperti
Shopee, Tokopedia, dan Lazada menjadi favorit konsumen, dengan Shopee
mencatatkan posisi teratas berdasarkan rata-rata 216 juta kunjungan bulanan pada
kuartal III tahun 2023 (DCT Agency, 2023).

Meski e-commerce mengalami pertumbuhan pesat, kemajuan ini juga
membawa tantangan baru, salah satunya adalah meningkatnya peredaran produk
tiruan (counterfeit). Menurut Astray et al. (2021), sepatu bermerek Adidas termasuk
salah satu produk yang sering dipalsukan, mengingat citra merek ini kuat sebagai
representasi gaya hidup dan simbol status. Produk tiruan yang secara tampilan mirip
dengan aslinya namun dijual dengan harga yang jauh lebih murah cenderung menarik
minat sebagian konsumen. Situasi ini memunculkan isu penting terkait keputusan
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pembelian, yaitu proses akhir di mana konsumen memutuskan untuk membeli suatu
produk setelah mempertimbangkan berbagai aspek dan melakukan evaluasi (Aksoy
& Schnellbicher, 2025).

Tingkat keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, antara lain brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup. Penelitian oleh Yuan
et al. (2025) menunjukkan bahwa brand image dapat mempengaruhi konsumen dalam
memilih produk palsu untuk memperoleh citra merek tanpa membayar harga tinggi.
Razmus et al. (2024) juga menyoroti peran persepsi risiko, di mana konsumen
cenderung membeli produk palsu jika mereka merasa risiko yang dihadapi relatif kecil.
Sementara itu, Chen & Wei (2022) menegaskan bahwa gaya hidup, khususnya
dorongan untuk mengikuti tren dan tampil modis, turut mempengaruhi keputusan
pembelian produk palsu.

Brand image merujuk pada persepsi konsumen terhadap suatu merek yang
terbentuk melalui pengalaman serta pengetahuan mereka (Afiftama & Nasir, 2024).
Citra merek yang positif dapat membangun kepercayaan, menciptakan loyalitas, dan
menumbuhkan daya tarik emosional terhadap suatu produk. Dalam kasus pembelian
produk tiruan, brand image tetap memainkan peran penting, karena banyak konsumen
ingin mendapatkan kesan prestise atau status sosial yang melekat pada merek tersebut,
meskipun dengan harga yang jauh lebih terjangkau (Katyal et al., 2022). Mustofa &
Wiyadi (2023) menemukan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, sejalan dengan temuan Baharuddin & Martini (2019) yang
menunjukkan bahwa 58,98% keputusan pembelian sepatu Adidas dipengaruhi oleh
citra merek. Temuan ini menggarisbawahi betapa besarnya peran brand image dalam
membentuk keputusan konsumen, bahkan dalam konteks pembelian produk palsu.

Persepsi risiko merujuk pada pandangan konsumen terhadap ketidakpastian
serta potensi dampak negatif yang dapat muncul akibat keputusan pembelian (Trotzke
et al., 2015). Dalam konteks transaksi daring, risiko ini mencakup berbagai hal seperti
ketidaksesuaian kualitas produk, kemungkinan kerugian finansial, hingga isu
keamanan dalam proses pembayaran. Menurut Sompie & Gunawan (2017), semakin
besar risiko yang dirasakan, maka semakin kecil pula niat konsumen untuk melakukan
pembelian. Namun demikian, dalam kasus pembelian produk palsu, persepsi risiko
tersebut kerap diabaikan atau dianggap layak oleh konsumen terutama ketika mereka
merasa mendapatkan nilai lebih melalui harga yang murah dan asosiasi merek yang
tetap menarik (Yuan & Bao, 2025).

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas, minat,
dan opini yang dimilikinya (Sampogna et al., 2025). Konsumen dengan gaya hidup
konsumtif dan berorientasi pada citra sosial cenderung memiliki keinginan tinggi
untuk membeli produk bermerek, meskipun produk tersebut palsu. Penelitian oleh
Faozi (2022) menunjukkan gaya hidup memberikan pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk palsu, khususnya karena dorongan untuk tampil
mengikuti tren sosial dan memperoleh pengakuan dalam lingkungannya.

Penelitian ini berfokus pada perilaku konsumen dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup terhadap
keputusan pembelian sepatu Adidas palsu di platform marketplace Shopee. Studi ini
memiliki relevansi teoritis karena dapat memperluas wawasan mengenai faktor
psikologis yang memengaruhi konsumen dalam memilih produk tiruan. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan yang bermanfaat secara
praktis bagi pelaku bisnis, pembuat kebijakan, maupun pengelola e-commerce dalam
menyusun strategi untuk menekan peredaran produk palsu serta meningkatkan
edukasi dan perlindungan bagi konsumen.
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Tinjauan Pustaka
Keputusan Pembelian

Kotler dan Armstrong (2016) menyatakan bahwa keputusan pembelian
mencerminkan perilaku konsumen dalam memilih serta menggunakan produk, jasa,
ide, atau pengalaman guna memenuhi kebutuhan dan keinginan, baik secara individu,
kelompok, maupun organisasi. Menurut Yi et al. (2023), keputusan pembelian
merupakan rangkaian proses yang dilalui oleh konsumen untuk menentukan produk
atau layanan yang akan mereka pilih. Secara umum, proses pengambilan keputusan
dapat dipahami sebagai tahapan pemilihan alternatif tindakan yang dianggap paling
tepat guna memperoleh hasil terbaik (Hastuti & Anasrulloh, 2020). Dalam ranah
konsumsi, keputusan pembelian juga mencakup perilaku individu maupun rumah
tangga saat membeli barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan pribadi (Sya’idah
et al., 2020). Lebih lanjut, Kotler dan Armstrong (2016) mengidentifikasi enam aspek
penting dalam keputusan pembelian, yakni pemilihan produk, merek, saluran
distribusi, waktu pembelian, jumlah pembelian, serta metode pembayaran.

Brand Image

Monfort et al. (2025) mengemukakan bahwa brand image merupakan persepsi
serta keyakinan konsumen yang terbentuk melalui berbagai asosiasi yang tersimpan
dalam ingatan mereka. Asosiasi ini membuat merek tertentu langsung terbayang saat
konsumen mendengar nama atau slogan yang berkaitan. brand image juga dapat
dipahami sebagai kesan yang terbentuk dalam benak konsumen atau masyarakat
terhadap suatu merek, yang berasal dari evaluasi mereka atas pengalaman atau
informasi yang diterima (Pandiangan et al., 2021). Sementara menurut Rosmayanti
(2023), brand image mencerminkan pandangan konsumen terhadap nilai suatu
produk yang dibentuk dari persepsi dan keyakinan yang melekat dalam pikiran
mereka. Sementara itu, Kotler et al., (2017) menjelaskan bahwa brand image terdiri
dari lima dimensi utama, yakni identitas merek, kepribadian merek, asosiasi yang
melekat, sikap dan perilaku terhadap merek, serta manfaat dan kompetensi yang
ditawarkan oleh merek tersebut.

Persepsi Risiko

Gonzalez-Avila et al. (2025) mendefinisikan persepsi risiko sebagai tingkat
ketidakpastian dan kemungkinan munculnya dampak negatif yang timbul dari
penggunaan suatu produk atau layanan. Persepsi ini sering kali berhubungan dengan
rasa khawatir atau ketakutan terhadap potensi kejadian yang merugikan (Wardhana,
2016). Rahmadi & Malik (2016) menambahkan bahwa persepsi risiko mencerminkan
ketidakpastian yang dirasakan konsumen, yang kemudian membentuk keyakinan
subjektif dalam menentukan keputusan pembelian. Lauretta & Santamaria (2025)
menjelaskan bahwa persepsi risiko dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu
identifikasi terhadap potensi risiko, kemungkinan terjadinya kerugian, serta
keyakinan bahwa suatu tindakan mengandung risiko.

Gaya Hidup

Menurut Wang et al. (2025), gaya hidup merupakan gambaran menyeluruh
tentang cara individu menjalani hidupnya, yang tercermin dari bagaimana mereka
mengalokasikan waktu untuk berbagai aktivitas seperti pekerjaan, hobi, belanja,
olahraga, hingga kegiatan sosial. Minat terhadap hal-hal seperti makanan, mode,
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keluarga, dan hiburan, serta pandangan terhadap diri sendiri, isu sosial, dunia usaha,
dan produk, juga menjadi bagian dari gaya hidup. Luthfianto (2017) menekankan
bahwa gaya hidup tidak hanya ditentukan oleh kelas sosial atau kepribadian, tetapi
juga menunjukkan cara individu menjalin hubungan dengan lingkungannya. Fauzi &
Asri (2020) menyebutkan bahwa gaya hidup mencerminkan bagaimana seseorang
memandang dunia di sekitarnya dan sejauh mana ia terlibat secara emosional dan
sosial, termasuk dalam menilai dirinya sendiri dan orang lain. Sementara itu, Solihin
et al. (2020) menyatakan bahwa gaya hidup lebih menekankan pada perilaku individu
dalam mengatur keuangan dan memanfaatkan waktu yang dimiliki. Wang et al. (2025)
juga mengklasifikasikan gaya hidup ke dalam tiga dimensi utama, yaitu aktivitas,
minat, dan opini.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh brand
image, persepsi risiko, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
bersifat deskriptif dan kausal karena tidak hanya menggambarkan fenomena yang
terjadi, tetapi juga menguji hubungan sebab-akibat antar variabel.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh individu yang telah melakukan pembelian
produk sepatu Adidas palsu di platform marketplace Shopee. Karena populasi ini
sangat luas dan tidak terdefinisi secara pasti, penentuan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan
kriteria tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteria tersebut adalah responden yang memiliki
pengalaman melakukan pembelian sepatu Adidas palsu di Shopee.

Prosedur Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan secara online melalui Google Form dan dibagikan
kepada responden yang memenubhi kriteria purposive sampling, yaitu konsumen yang
pernah membeli sepatu Adidas palsu di Shopee. Sebelum mengisi kuesioner,
responden diberikan penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian
agar data yang diperoleh akurat. Pengumpulan data berlangsung hingga jumlah
sampel yang dibutuhkan tercapai.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian. Proses analisis dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS versi 24.
Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji asumsi klasik seperti
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan
analisis.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
tertutup yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan temuan penelitian
terdahulu. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur empat variabel utama,
yaitu: keputusan pembelian, brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup.
Penyusunan butir-butir pernyataan dilakukan dengan mengacu pada dimensi
dan indikator yang relevan dari masing-masing variabel.
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Penelitian ini menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur
tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner.
Skala ini terdiri dari lima kategori, yaitu: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak
Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju). Pemilihan skala ini
bertujuan untuk menangkap variasi sikap atau persepsi responden secara
terukur dan memudahkan analisis data secara kuantitatif.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kuesioner telah diuji coba
pada 30 responden guna mengetahui kejelasan pernyataan serta menguji
validitas dan reliabilitas instrumen. Mengacu pada Azwar (2016), jumlah
minimum responden uji coba adalah 30 orang. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson, dan item dinyatakan valid apabila r hitung >
0,50. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha,
dengan standar minimum reliabilitas yaitu o > 0,70 (Hair et al., 2017).

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Jumlah Reliabilitas
Item

1. Pilihan produk
2. Pilihan merek

Keputusan 3. Pilihan penyalur .

Pembelian 4. Waktu pem}l;elian 17 (dari 18) 0,942
5. Jumlah pembelian
6. Metode pembayaran
1. Identitas merek
2. Kepribadian merek

Brand 3. Asosiasi merek

Image 4. Sikap & perilaku terhadap 13 0,976

merek

5. Manfaat & kompetensi merek
1. Identifikasi risiko

Persepsi 2. Kemungkinan kerugian 9 0.94

Risiko 3. Persepsi terhadap tindakan ’

berisiko

Gaya 1. Aktivitas

Hidup 2. Mma“c 10 0,895
3. Opini

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu menjalankan
uji asumsi yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis
parametrik. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200,
yang melebihi ambang 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
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Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Item Nilai
Mean 0,000
Standar deviation 4,630
Sig. 0,200

Sumber: IBM SPSS Versi 24

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Brand Image 0,311 3,215
Persepsi Risiko 0,310 3,231
Gaya Hidup 0,991 1,009

Sumber: IBM SPSS Versi 24
Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel independen dalam penelitian ini
memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi yang tinggi antar variabel independen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya gejala
multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel p-value
Brand Image 0,918
Persepsi Risiko 0,373
Gaya Hidup 0,543

Sumber: IBM SPSS Versi 24

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas terhadap variabel
brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup diperoleh nilai p>0,05. Artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas pada ketiga variabel.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel F Sig.
Keputusan pembelian — gaya hidup, brand 23,412 0,000
image, persepsi risiko
Sumber: IBM SPSS Versi 24

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena
nilai tersebut berada di bawah ambang signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk
sepatu Adidas tiruan di platform marketplace Shopee.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,624 atau 62,4% menunjukkan
bahwa variabel brand image, persepsi risiko, dan gaya hidup secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 62,4% terhadap variabel keputusan pembelian
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produk sepatu Adidas tiruan di marketplace Shopee. Sementara itu, sebesar
37,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
model penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 18,117 3,079 5,833 0,000
Brand Image -0,53 0,055 -0,127 -0,953 0,343
Persepsi Risiko 0,533 0,103 0,692 5,170 0,000
Gaya Hidup 0,160 0,078 0,155 2,067 0,041

Sumber: IBM SPSS Versi 24

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh hasil bahwa variabel persepsi risiko dan
gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang berada di
bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persepsi risiko dan gaya
hidup konsumen cenderung diikuti oleh peningkatan kecenderungan dalam
melakukan pembelian produk. Sementara itu, variabel brand image memiliki
nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga variable ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image, persepsi risiko,
dan gaya hidup memiliki keterkaitan yang signifikan terhadap keputusan
pembelian produk sepatu Adidas palsu di platform Shopee. Temuan ini dapat
dijelaskan melalui pendekatan Social Cognitive Theory yang dikemukakan
oleh Bandura (2023), yang menyatakan bahwa individu berperan aktif dalam
mengatur perilaku dan kehidupannya sendiri, meskipun berada dalam
pengaruh lingkungan. Teori ini menekankan bahwa adaptasi terhadap
lingkungan sosial dan pengalaman personal memengaruhi tindakan seseorang,
termasuk dalam pengambilan keputusan pembelian.

Hasil penelitian juga relevan dengan Theory of Planned Behavior (TPB)
yang dikembangkan oleh Ajzen dalam (Sapkota et al., 2025). TPB menyatakan
bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan merupakan prediktor
utama dari perilaku aktual. Niat ini terbentuk dari tiga komponen utama, yaitu
sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior), norma subjektif
(subjective norms), dan persepsi terhadap kontrol perilaku (perceived
behavioral control). Dalam konteks pembelian produk palsu, keputusan
konsumen dapat dipengaruhi oleh persepsi pribadi (misalnya persepsi risiko
dan gaya hidup) serta tekanan sosial yang terkait dengan citra merek. Dengan
demikian, keputusan pembelian tidak hanya berasal dari preferensi internal,
tetapi juga merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis dan lingkungan
eksternal.

Pada tahap kedua, hasil penelitian menunjukkan tidak ada dorongan
brand image terhadap keputusan pembelian counterfeit produk sepatu adidas
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di marketplace Shopee. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pandiangan et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa brand image diartikan sebagai kesan yang
terbentuk di benak konsumen maupun publik terhadap suatu merek, yang
muncul sebagai hasil dari evaluasi mereka terhadap merek tersebut. Dalam
konteks ini, pandangan konsumen terhadap nilai dari suatu produk atas
keyakinan dan persepsi yang terus melekat dalam pikiran mereka akan
menumbuhkan kesan yang muncul dari merk adidas sehingga mendorong
konsumen untuk membeli produk ataupun membeli produk lain tanpa
mempertimbangkan merk tertentu.

Pada tahap ketiga, hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif
antara persepsi resiko dengan keputusan pembelian counterfeit produk sepatu
adidas di marketplace Shopee. Menurut (Gonzalez-Avila et al., 2025), persepsi
risiko merujuk pada ketidakpastian dan potensi konsekuensi negatif yang
mungkin muncul akibat penggunaan produk atau layanan. Persepsi ini sering
kali terkait dengan kekhawatiran dan ketakutan akan hal-hal buruk yang
mungkin terjadi (Wardhana, 2016). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi konsumen akan resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembelian. Arah positif menunjukkan bahwa jika semakin baik persepsi
konsumen akan resiko maka keputusan pembelian akan semakin baik karena
konsumen dinilai menyadari segala resiko kedepannya.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang positif
antara gaya hidup terhadap keputusan pembelian counterfeit produk sepatu
adidas di marketplace Shopee. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang dalam berhubungan dengan dunia sekitar, serta bagaimana ia
memandang berbagai hal dan sejauh mana ia peduli terhadapnya, termasuk
pandangannya terhadap dirinya sendiri dan dunia luar (Fauzi & Asri, 2020).
Pada tahap ini, hubungan yang positif antara keputusan pembelian counterfeit
produk sepatu adidas dalam perspektif gaya hidup adalah tentang nilai, kualitas,
dan citra yang ingin ditampilkan. Produk counterfeit tidak memiliki kualitas
yang lebih baik, tahan lama, namun menjadi simbol status yang dapat
mendukung gaya hidup yang diinginkan. Meskipun begitu, sebagian individu
tidak membeli produk counterfeit dan lebih memilih produk lokal asli sebagai
upaya untuk mendukung industri kreatif dan ekonomi secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara brand
image, persepsi risiko, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian sepatu
Adidas tiruan di platform Shopee. Namun, secara parsial, brand image tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, yang mengindikasikan bahwa kekuatan
merek bukan menjadi faktor dominan dalam keputusan pembelian produk
palsu. Sebaliknya, persepsi risiko dan gaya hidup terbukti berpengaruh positif
dan signifikan, menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan risiko
pembelian serta keinginan untuk mencerminkan gaya hidup tertentu dalam
menentukan pilihannya.
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Temuan ini menegaskan bahwa keputusan membeli produk counterfeit
tidak semata dipengaruhi oleh citra merek, melainkan oleh kombinasi persepsi
personal dan faktor sosial yang mencerminkan nilai praktis dan simbolik dari
produk. Oleh karena itu, konsumen perlu didorong untuk lebih rasional dan
berorientasi pada kualitas serta keberlanjutan dalam mengambil keputusan
pembelian. Untuk memperluas pemahaman atas fenomena ini, penelitian
lanjutan disarankan mencakup populasi yang lebih beragam serta
menggunakan pendekatan kualitatif atau campuran guna menggali motivasi
konsumen secara lebih mendalam.
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